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Kegiatan Praktek Kerja Lapang bertujuan melatih mahasiswa untuk terjun
langsung dalam dunia kerja dan mampu menjadi lulusan dari Sarjana Sain
Terapan (S.Tr.P) sesuai dengan keahliannya yang dilakukan di Handoyo Budi
Orchids yang dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai dari tanggal 01 Oktober
2020 sampai dengan 31 Januari 2021. Perusahan ini beralamat di JI. Bondowoso
9A, Kelurahan Gading Kastari, Kecamatan Klojen, Malang, Jawa Timur.
Sedangkan kebun Handoyo Budi Orchids beralamat di JI. Tameng, Desa Ngijo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Handoyo Budi Orchids merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang perbenihan dan pembibitan tanaman hias dan
anggrek.

Ficus lyrata merupakan tanaman yang berasal dari daratan Afrika Barat,
tanaman ini dapat tumbuh baik di daratan rendah, sedang hingga tinggi dengan di
antara kisaran suhu 230-380 C. Ficus lyrata dapat tumbuh optimum pada pH
optimum vyaitu 6,5 — 7,5. Ficus lyrata mempunyai stuktur daun yang kaku dan
lebar dengan bentuk daun bulat telur dan letak daun berhadapan atau tersebar,
serta mempunyai daun yang tebal dengan batang berkayu dan berbentuk batang
bulat.

Ketapang memiliki ciri batang berwarna coklat tua keabu-abuan, memiliki
cabang horizontal sehingga kanopi pohon berbentuk segitiga. Daun berbentuk
lonjong atau bulat telur dan berwarna hijau, tetapi bila sudah tua daun akan
menguning kemudian memerah dan selanjutnya gugur berwarna coklat. Ujung
daun membulat, pangkal daun bulat. Malai bunga muncul dahan dan ranting.

Pohon besar tingginya mencapai 40 meter dan panjang batang 1,5 meter. Bertajuk
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rindang dengan cabang-cabang yang tumbuh mendatar dan bertingkat. Pohon
muda sering nampak seperti pagoda.

Dari hasil perbanyakan vegetatif mengenai cangkok, tanaman yang
digunakan adalah tanaman hias ketapang lyrata, ketapang lyrata adalah tanaman
yang sangat mudah untuk dikembangbiakkan dengan menggunakan perbanyakan
melalui cangkok, tanaman ketapang lyrata satu pohon dimana satu pohon
memiliki 50 cabang dan persentase tanaman ketapang lyrata yang hidup setelah

dilakukan penyangkokan yaitu 49 cabang yang berhasil
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